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SUMMARY

MUHAMMAD FACHRI. The Growth of Silk Worm on the Media of Quail
Manure and Tofu Waste Fermented and Tapioca Flour with Different
Composition (Supervised by MIRNA FITRANI and YULISMAN).

The problem of aquaculture activity is high mortality of fish larvae that
caused by minimum availability of the natural feed. One of the natural feed with
high nutrient content is silk worm. The supply of silk worm as feed for fish larvae
is still rely on from nature therefore to support the availability can did by culture
the silk worm. The aim of this research is to know the growth of silk worm that
cultured on combination media of quail manure and tofu waste fermented and
tapioca flour. The research conducted on March until May 2015 in Laboratorium
Dasar Perikanan, Aquaculture Program Study, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The research method used Completely Randomized Design (CRD)
with three treatments and three replications : (Treatment A : 50% fermented quail
manure, 35% fermented tofu waste and 15% tapioca flour, Treatment B : 50%
fermented quail manure, 25% fermented tofu waste and 25% tapioca flour,
Treatment C : 50% fermented quail manure, 15% fermented tofu waste and 35%
tapioca flour). The culture container entered fermented quail manure, fermented
tofu waste and tapioca flour base on composition treatment with water flow 525
mL/min. The media was entered 0.15 Kg/m? silk worm and than cultured 42 days.
The results showed that culture of silk worm used fermented quail manure,
fermented tofu waste and tapioca flour gives significant effect (P<0,05) on
biomass production, population and nutrition content of silk worm. The treatment
B reached the fastest top population was on day of 30" culture with the highest
population 737.05 x 10° ind/m?, highest biomass and nutrient contain (3.89 Kg/m?
and protein 58.13 % and lipid 21.38 %).

Key words : tofu waste, fermented, quail manure, growth of silk worm, tapioca
flour.



RINGKASAN

MUHAMMAD FACHRI. Pertumbuhan Cacing Sutera pada Media Kotoran
Puyuh dan Ampas Tahu Terfermentasi serta Tepung Tapioka dengan Komposisi
Berbeda (Dibimbing oleh MIRNA FITRANI dan YULISMAN).

Permasalahan dalam kegiatan budidaya perikanan adalah mortalitas yang
tinggi pada larva ikan yang disebabkan oleh ketersediaan pakan alami yang masih
minim. Salah satu pakan alami yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi
adalah cacing sutera. Penyediaan cacing sutera sebagai pakan larva ikan masih
mengandalkan dari alam sehingga untuk mendukung ketersediaan cacing sutera
dapat dilakukan dengan cara budidaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pertumbuhan cacing sutera yang dibudidayakan pada media yang
mengandung kombinasi kotoran puyuh dan ampas tahu terfermentasi serta tepung
tapioka. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Maret 2015 — Mei 2015 di
Labororium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metoda penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan (Perlakuan A : kotoran
puyuh terfermentasi 50%, ampas tahu terfermentasi 35% dan tepung tapioka 15%,
Perlakuan B : kotoran puyuh terfermentasi 50%, ampas tahu terfermentasi 25%
dan tepung tapioka 25%, Perlakuan C: Kotoran puyuh terfermentasi 50%, ampas
tahu terfermentasi 15% dan tepung tapioka 35%). Wadah pemeliharaan
dimasukkan kotoran puyuh terfermentasi, ampas tahu terfermentasi dan tepung
tapioka sesuai perlakuan dengan dialiri air kecepatan aliran 525 mL/menit. Media
tersebut ditebari cacing sutera sebanyak 0,15 Kg/m? dan dipelihara selama 42 hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan cacing sutera dengan kotoran
puyuh terfermentasi, ampas tahu terfermentasi dan tepung tapioka berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan biomassa, populasi dan kandungan nutrisi
cacing sutera. Perlakuan B memberikan pencapaian puncak populasi tercepat
yaitu pada hari ke-30 dengan jumlah populasi tertinggi yaitu 737,05 x 10° ind/m?,
biomassa dan kandungan nutrisi (protein dan lemak) memberikan nilai tertinggi
3,89 Kg/m?, protein 58,13% dan lemak 21,38%.

Kata kunci : ampas tahu, fermentasi, kotoran puyuh, pertumbuhan cacing sutera,
tepung tapioka.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Direktorat Jendral Perikanan Budidaya (2014), produksi
budidaya perikanan di Indonesia mencapai 7.937.072 ton dan akan meningkat
hingga tahun 2021 baik perikanan budidaya air tawar, payau maupun laut. Salah
satu permasalahan dalam kegiatan budidaya perikanan adalah mortalitas yang
tinggi pada larva ikan. Mortalitas yang tinggi ini disebabkan oleh ketersediaan
pakan alami yang masih minim (Direktorat Jendral Perikanan Budidaya (2013)
dalam Fajri et al., (2014)).

Salah satu pakan alami yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi
adalah cacing sutera. Penyediaan cacing sutera sebagai pakan alami bagi larva
ikan masih mengandalkan dari alam seperti sungai, parit dan selokan (Shafrudin et
al., 2005), sehingga untuk mendukung ketersediaan cacing sutera dapat dilakukan
dengan cara budidaya (Fajri et al., 2014). Dalam kegiatan budidaya cacing sutera,
pertumbuhan cacing sutera dipengaruhi oleh bakteri dan partikel organik hasil
perombakan bakteri sebagai makanan cacing sutera. Bakteri membutuhkan
kandungan C/N dalam media pemeliharaan untuk menunjang pertumbuhannya
yaitu dengan memanfaatkan bahan berkarbon tinggi dan rendah nitrogen untuk
menghasilkan protein sel sehingga dapat dimanfaatkan oleh cacing sutera untuk
pertumbuhannya (Casmuji, 2002).

Pada budidaya cacing sutera, penggunaan hampir 100% pupuk kotoran
ayam sebagai media budidaya belum memberikan hasil biomassa yang tinggi bila
dibandingkan penggunaan kotoran puyuh. Hal ini dikarenakan, kotoran puyuh
mengandung TOM (Total Organic Matter) kering dan rasio C/N yang lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kotoran ayam. Nilai TOM kering dan rasio C/N
berfungsi untuk meningkatkan jumlah bakteri dan partikel organik hasil
dekomposisi oleh bakteri sehingga dapat meningkatkan jumlah populasi dan
biomassa cacing sutera (Syarip, 1988 dalam Rahman, 2012).

Menurut Rahman (2012), teknologi fermentasi bahan organik dalam media
pemeliharaan dapat meningkatkan biomassa cacing sutera. Hal ini dikarenakan
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bahan organik akan disederhanakan oleh mikroorganisme sehingga dapat
meningkatkan kandungan nutrisi bahan organik. Berdasarkan Fadillah (2004)
dalam Febriyani (2012) dan Febrianti (2004) yang membandingkan antara kotoran
ayam terfermentasi dengan yang tidak difermentasi memberikan hasil biomassa
dan populasi cacing sutera tertinggi pada kotoran ayam terfermentasi. Kemudian,
menurut Rahman (2012) yang membandingkan antara kotoran puyuh
terfementasi, kotoran ayam terfermentasi dan kotoran sapi terfermentasi dengan
hasil biomassa tertinggi cacing sutera pada perlakuan kotoran puyuh
terfermentasi. Selanjutnya, menurut Fajri et al., (2014) yang menggunakan
kotoran ayam terfermentasi EM, yang dikombinasikan dengan nutrien lain seperti
ampas tahu dan tepung tapioka dapat memberikan biomassa dan pertumbuhan
cacing sutera yang lebih optimal dibandingkan dengan kotoran puyuh
terfermentasi. Dengan adanya pengkombinasian bahan nutrisi lain dapat

meningkatkan biomassa dan kandungan nutrisi cacing sutera.

1.2. Kerangka Pemikiran

Budidaya cacing sutera merupakan upaya yang digunakan untuk
mendukung kegiatan budidaya perikanan terutama pada saat kegiatan pembenihan
khususnya pada saat larva. Untuk mendukung kegiatan pembudidayaan cacing
sutera, harus didukung suplai nutrisi pada media pemeliharaan yang tepat agar
cacing sutera dapat bertahan hidup dan dapat tumbuh secara optimal (Suharyadi,
2012).

Budidaya cacing sutera dengan menggunakan kotoran puyuh terfermentasi
yang dikombinasikan nutrien lain seperti ampas tahu terfermentasi dan tepung
tapioka diduga dapat meningkatkan biomassa, populasi dan kandungan nutrisi
cacing sutera. Hal ini berdasar penelitian Rahman (2012) bahwa penggunaan
kotoran puyuh terfementasi dapat meningkatkan biomassa cacing sutera dan
menurut Fajri et al., (2014), yang menggunakan pupuk kotoran ayam
terfermentasi yang telah dikombinasikan dengan media nutrien lain seperti ampas
tahu dan tepung tapioka dapat memberikan biomassa cacing sutera yang lebih

optimal dibandingkan dengan apabila tanpa dikombinasikan.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan cacing
sutera yang dibudidayakan pada media yang mengandung kombinasi kotoran
puyuh dan ampas tahu terfermentasi serta tepung tapioka.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai peranan kotoran puyuh terfermentasi, ampas tahu terfermentasi dan
tepung tapioka dengan komposisi berbeda pada budidaya cacing sutera, sehingga
dapat meningkatkan biomassa, populasi dan kandungan nutrisi cacing sutera dan
pada akhirnya dapat mensuplai pakan untuk larva ikan sehingga dapat terjadinya
keberlanjutan budidaya perikanan.
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